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Abstrak: 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir, Jakarta. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif kausalitas dengan metode survei. Populasi 195 orang 

dan sampel 131 orang dengan rumus Slovin. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dengan skala Likert 1 sampai dengan 5. Analisis data menggunakan regresi linier berganda 

dengan software Excel dan SPSS versi 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 

Kompensasi berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Divisi Safety dan Security PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir, Jakarta sebesar 51,6%; 2) 

Motivasi kerja berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Divisi Safety dan Security PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir, Jakarta sebesar 12,9%; 3) 

Kompensasi dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh langsung secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan Divisi Safety dan Security PT. Tiki Jalur Nugraha 

Ekakurir, Jakarta sebesar 40,3%, sedangkan sebesar 59,7% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dibahas pada model ini 
 

Kata kunci: kompensasi, motivasi kerja, kinerja.  

 

PENDAHULUAN 
 

PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) didirikan pada tahun 1990 dan merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam bidang pengiriman dan logistik yang berlokasi di Jakarta, 

Indonesia. PT. JNE, Jakarta mengedepankan sumber daya manusia sekaligus teknologi 

sebagai bagian dari pengembangan kecepatan dan kehandalan layanan yang konsisten dan 

bertanggung jawab.  Seiring dengan semakin ketatnya persaingan antar perusahaan, maka 

kinerja karyawan menjadi kunci sentral keberhasilan bagi setiap perusahaan termasuk PT. 

JNE, Jakarta. 

Hasil penilaian kinerja karyawan Divisi Safety dan Security PT. JNE, Jakarta selama 

periode tahun 2017 dan 2018 mengalami penurunan (minus point) pada kriteria “sangat 

baik” sebesar 4,6%.  Perolehan minus point ini mempengaruhi penilaian kinerja karyawan 

setiap tahunnya. Menurunnya kinerja karyawan diindikasikan karena kurangnya motivasi 

kerja sebagai dampak dari faktor kedisiplinan karyawan. 

Setiap perusahaan terkait erat dengan pemberian balas jasa atau kompensasi dalam 

menciptakan motivasi kerja karyawan. Untuk meningkatkan motivasi sekaligus kinerja, 

pihak manajemen PT. TIKI JNE, Jakarta telah memberikan kompensasi berupa tunjangan 

kepada karyawannya. Terpenuhinya kompensasi yang baik akan meningkatkan motivasi 
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kerja dan kinerja karyawan, sehingga dampaknya akan dirasakan perusahaan terhadap 

tercapainya kinerja perusahaan. 

Untuk pembinaan terhadap motivasi dan kinerja, perusahaan memberikan sanksi 

berupa pemotongan tunjangan jika terjadi pelanggaran disiplin yang berdampak terhadap 

menurunnya kinerja karyawan. Terkait masalah kompensasi dan motivasi kerja, beberapa 

karyawan merasa terbebani dengan sanksi yang diberikan. Namun, sebagian karyawan 

merasa termotivasi dan berupaya meningkatkan disiplin guna menghindari terjadinya sanksi 

tersebut. 

Terpenuhinya kompensasi yang baik akan meningkatkan motivasi kerja karyawan dan 

akhirnya akan meningkatkan kinerjanya.  Dengan demikian, kompensasi dan motivasi kerja 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja. Hal ini relevan dengan penelitian 

Prakoso (2016) dan Aprilia (2017) dan yang menyimpulkan bahwa motivasi kerja dan 

kompensasi secara simultan/ bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja 

Kinerja atau performance berarti tindakan menampilkan atau diartikan penampilan 

kinerja atau perilaku kerja (Latief, 2014: 22). Kinerja berhubungan dengan aspek perilaku 

seseorang dalam melaksanakan tugas organisasi sesuai dengan wewenang yang telah 

ditetapkan. Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2012: 67). Kinerja tidak hanya dipandang 

sebagai hasil, tetapi juga berkenaan dengan kemandirian, kekonsistenan dengan nilai 

organisasi, pemahaman terhadap isu-isu yang berhubungan tanggung jawabnya, disiplin dan 

berkomunikasi dengan baik (Fattah, 2017: 11). 

Kinerja disintesiskan sebagai hasil kerja yang dicapai seorang karyawan pada 

organisasi tertentu dalam melaksanakan pekerjaan dalam satu periode waktu yang ditentukan 

dan dinilai oleh atasan langsung dalam upaya pencapaian kinerja atau tujuan perusahaan, 

tercermin dari dimensi: kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, kerjasama; dengan 

indikator: kemampuan, keterampilan, hasil kerja yang diperoleh, pencapaian target, 

ketepatan waktu dalam melaksanakan tugas, jalinan kerja, kekompakan, kerjasama. 
 

Kompensasi  

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa 

yang diberikan oleh organisasi atas pekerjaan yang telah dilakukan (Hanggraeni, 2012: 139).  

Kompensasi didefinisikan sebagai semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung 

atau tidak langsung, yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan (Thamrin, 2014: 152).  Menurut Sedarmayanti (2013: 239) bahwa 

kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa kerja 

mereka.  Sedangkan Wirawan (2014: 368) menyatakan bahwa kompensasi adalah imbalan 

finansial dan non-finalsial yang diterima tenaga kerja sebagai hasil hubungan 

ketenagakerjaan antara pemberi kerja dan tenaga kerja.  

Kompensasi disintesiskan sebagai segala sesuatu imbalan yang diterima karyawan 

dalam bentuk finansial maupun non finansial baik secara langsung maupun tidak langsung 

atas kewajiban yang telah diberikan perusahaan secara adil, yang tercermin dari dimensi: 



 

 

Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir, Jakarta  

3 

Jurnal Ilmiah Manajemen Surya Pasca Scientia | Volume 10 Nomor 2, Juli 2021 

 
 

kompensasi langsung dan kompensasi tidak langsung, dengan indikator: gaji, tunjangan, 

insentif, bonus dan fasilitas. 
 

Motivasi Kerja 

Motivasi merupakan dorongan terhadap serangkaian proses perilaku manusia pada 

pencapaian tujuan (Wibowo, 2014: 323).  Terdapat kepentingan bersama antara manusia 

sebagai pekerja dengan organisasi.  Pekerja di satu sisi melakukan pekerjaan didukung oleh 

motivasi kerja untuk mengharapkan kompensasi guna pemenuhan kebutuhannya. Sedangkan 

kinerja organisasi diwujudkan oleh kumpulan kinerja dari semua pekerja untuk mencapai 

tujuan organisasi. Dengan demikian, meningkatnya motivasi kerja akan meningkatkan 

kinerja individu, kelompok, maupun organisasi. 

Menurut Barelson dan Steiner dalam Yusuf (2016: 264), motivasi adalah suatu usaha 

sadar untuk memengaruhi perilaku seseorang supaya mengarah tercapainya tujuan 

organisasi. Proses timbulnya motivasi seseorang merupakan gabungan dari konsep 

kebutuhan, dorongan, tujuan, dan imbalan.   Sedangkan menurut Busro (2018: 51), dengan 

memberikan motivasi yang tepat, karyawan akan terdorong untuk berbuat semaksimal 

mungkin dalam melaksanakan tugasnya, dan mereka meyakini bahwa dengan keberhasilan 

organisasi mencapai tujuan dan berbagai sasarannya, maka kepentingan-kepentingan 

pribadinya akan terpelihara pula.   Motivasi dapat berupa motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. George and Jones (dalam Riniwati, 2016: 197) menyatakan bahwa motivasi 

intrinsik adalah perilaku yang dibentuk untuk kepentingannya sendiri, sedangkan motivasi 

ekstrinsik adalah perilaku yang dibentuk untuk kebutuhan yang berkaitan dengan materi dan 

penghargaan sosial. 

Motivasi kerja disintesiskan sebagai dorongan yang tumbuh didalam diri seseorang 

baik yang berasal dari dalam dan luar dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan dengan 

semangat tinggi serta menggunakan seluruh kemampuan dan keterampilan yang dimiliknya 

untuk mencapai tujuan tertentu, yang tercermin dari dimensi: motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik, dengan indikator: kebutuhan fisiologis, keselamatan dan kesehatan kerja, 

hubungan sosial, penghargaan dan aktualisasi diri. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal dengan metode survei. 

Populasi 195 orang dan sampel 131 orang dengan rumus Slovin.  Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner untuk mengungkap sikap responden.  Instrumen skala sikap memuat 

pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.  Data dianalisis menggunakan 

analisis linier berganda dengan software Excell dan SSPS versi 24.  
 

HASIL  

Uji Normalitas  

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas  

Variabel 

Nilai tingkat 

signifikansi 

α =0,05 

Nilai signifikansi 

Kolmogorov 

Smirnov 

Keterangan 

Kinerja (Y) 0,05 0,065 Normal 

Kompensasi (X1) 0,05 0,075 Normal 

Motivasi Kerja (X2) 0,05 0,079 Normal 
 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2019 
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1) Uji Normalitas data skor total keseluruhan Kinerja (Y). Berdasarkan hasil perhitungan 

statistik Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai signifikansi KS = 0,065 > sig. KS tabel (α = 

0,05). Dengan demikian, distribusi total keseluruhan kinerja (Y) berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

2) Uji normalitas data skor total keseluruhan Kompensasi (X1). Berdasarkan hasil 

perhitungan statistik Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai signifikansi KS = 0,075 > sig. 

KS tabel (α = 0,05). Dengan demikian, distribusi total keseluruhan kompensasi (X1) berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 

3) Uji normalitas data skor total keseluruhan Motivasi Kerja (X2). Berdasarkan hasil 

perhitungan statistik Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai signifikansi KS = 0,079 > sig. 

KS tabel (α = 0,05). Dengan demikian, distribusi total keseluruhan motivasi kerja (X2) 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

Uji Linearitas  
 

Tabel 2 Hasil Uji Linearitas 

Variabel Nilai Ftabel Nilai Fhitung Signifikansi Keterangan 

Y – X1 3,96 1,974 0,241 Linear 

Y – X2 3,96 2,172 0,053 Linear 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2019 

 

1) Pengujian linearitas variabel Kinerja (Y) atas variabel Kompensasi (X1). Setelah 

dilakukan perhitungan dan analisis terhadap persamaan regresi Kinerja (Y) atas 

Kompensasi (X1), dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 1,974, pada signifikansi nyata 

α = 0,05 (dk=1;65) diperoleh Ftabel (3,96) untuk α = 0,05. Karena Fhitung = 1,974 < Ftabel 

maka koefisien regresi signifikan. Karena Fhitung = 1,287 < Ftabel (3,96) maka hubungan 

linear. 

2) Pengujian linearitas variabel Kinerja (Y) atas variabel Motivasi Kerja (X2). Setelah 

dilakukan perhitungan dan analisis terhadap persamaan regresi Kinerja (Y) atas Motivasi 

Kerja (X2), dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 2,172, pada signifikansi nyata α = 

0,05 (dk=1;65) diperoleh Ftabel (3,96) untuk α= 0,05. Karena Fhitung = 2,172 < Ftabel maka 

koefisien regresi signifikan. Karena Fhitung = 1,788 < Ftabel (3,96) maka hubungan linear. 

 

Pengujian Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 3 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 29,317 6,017  4,872 ,000   

Kompensasi ,516 ,063 ,581 8,219 ,000 ,932 1,072 

Motivasi Kerja ,129 ,062 ,147 2,073 ,040 ,932 1,072 

a. Dependent Variable: Kinerja 
 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SPSS-24, 2019 
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Dari hasil penelitian diperoleh persamaan regresi linear berganda yaitu:  

Y = 29,317 + 0,516 X1 + 0,129 X2 

 

Hasil analisis dijelaskan sebagai berikut : 

a) Nilai a (konstanta) sebesar 29,317 artinya jika kompensasi dan motivasi kerja nilainya 0, 

maka tingkat kinerja terhadap kompensasi dan motivasi kerja adalah sebesar 29,317.  

b) Nilai koefisien regresi variabel kompensasi menunjukkan angka sebesar 0,516 artinya 

apabila variabel kompensasi meningkat, maka akan diikuti dengan peningkatan kinerja 

karyawan terhadap variabel kompensasi yaitu sebesar 51,6% 

c) Nilai koefisien regresi variabel motivasi kerja menunjukkan angka sebesar 0,129 artinya 

apabila variabel motivasi kerja meningkat, maka akan diikuti dengan peningkatan 

kinerja karyawan terhadap variabel motivasi kerja yaitu sebesar 12,9%. 

 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
 

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 29,317 6,017  4,872 ,000   

Kompensasi ,516 ,063 ,581 8,219 ,000 ,932 1,072 

Motivasi Kerja ,129 ,062 ,147 2,073 ,040 ,932 1,072 

a. Dependent Variable: Kinerja 
 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SPSS-24, 2019 

 

a. Hasil uji hipotesis parsial (uji t) untuk kompensasi (X1) terhadap kinerja (Y) 

menunjukkan nilai thitung sebesar 8,219 > ttabel 1,984, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 menunjukkan arah positif.  Karena nilai thitung > ttabel, maka tolak H0, dan Ha 

diterima, dengan demikian koefisien regresi signifikan.  

b. Hasil uji t untuk motivasi kerja (X2) terhadap kinerja (Y) menunjukkan nilai thitung 

sebesar 2,073 > ttabel 1,984, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan 

arah positif. Karena nilai thitung > ttabel, maka tolak H0 dan Ha diterima, dengan demikian 

koefisien regresi signifikan.  

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2285,576 2 1142,788 43,285 ,000b 

Residual 3379,401 128 26,402   

Total 5664,977 130    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kompensasi 
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 43,285 dan pada taraf nyata α = 0,05 

diperoleh Ftabel = 3,98. Karena nilai Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak, dengan demikian 

koefisien regresi signifikan. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa Kompensasi 

(X1) dan Motivasi Kerja (X2) bersama-sama berpengaruh secara positif terhadap Kinerja 

Karyawan. 
 

Koefisien Determinasi 
 

Tabel 6 Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,635a ,403 ,394 5,13825 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kompensasi 
 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SPSS-24, 2019 

 

Hasil koefisien determinasi, diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,403 atau 

(40,3%).  Hal ini menunjukkan bahwa 40,3% variabel kinerja dipengaruhi oleh variabel 

kompensasi dan motivasi kerja, sedangkan 59,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. 

PEMBAHASAN 
 

1. Pengaruh Kompetensi terhadap Motivasi Belajar 
 

Hasil analisis hipotesis 1 membuktikan Kompensasi (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja (Y) sebesar 51,6%. Artinya, pemberian kompensasi yang baik 

dan tepat kepada karyawan akan meningkatkan kinerja karyawan Divisi Safety dan Security 

PT. TIKI JNE, Jakarta. 

Hal ini memberikan penegasan dan interpretasi secara empiris tentang pentingnya 

kompensasi terhadap peningkatan kinerja karyawan. Apabila balas jasa yang diterima 

karyawan semakin besar, maka kebutuhan yang dinikmatinya semakin besar pula, dengan 

demikian kepuasan kerjanya juga semakin meningkat. Disisi lain manfaat kompensasi bagi 

perusahaan yaitu untuk memperoleh karyawan yang bermutu, menciptakan loyalitas 

karyawan, dan meningkatkan kinerja dan eksistensi perusahaan. 

Secara teoritik hasil penelitian ini selaras dengan pendapat Saihudin (2019: 112) yang 

menyatakan bahwa kompensasi adalah segala sesuatu yang yang diterima oleh karyawan 

meliputi pembayaran tunai langsung dan pembayaran tidak langsung dalam bentuk manfaat 

karyawan dan insentif untuk memotivasi karyawan agar bekerja keras mencapai 

produktivitas yang semakin tinggi. Selain itu, menurut pendapat Kasmir (2018: 235) 

menyatakan bahwa kompensasi merupakan balas jasa yang diberikan perusahaan kepada 

karyawannya, baik yang bersifat keuangan maupun non keuangan. Artinya, perusahaan akan 

memberikan balas jasa kepada seluruh karyawan yang terlibat didalamnya. Balas jasa yang 

diberikan merupakan kewajiban perusahaan atas jerih payah yang diberikan karyawan 

kepada perusahaan selama bekerja. Sebaliknya bagi karyawan, kompensasi adalah hak 

karyawan atas beban dan tanggung jawab yang diberikan kepada perusahaan. Jadi, 

kompensasi bagi perusahaan adalah wajib diberikan, sedangkan bagi karyawan adalah hak 

yang harus diterimanya.  
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Secara empirik hasil penelitian ini mendukung penelitian relevan sebelumnya 

diantaranya yaitu penelitian Wijaya et al. (2015), Prakoso (2016), serta penelitian Cahyani 

dan Adnyani (2016) yang menyimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Dengan demikian secara teoritik dan pembuktian secara empirik yang dilaksanakan 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Divisi Safety dan Security PT. TIKI JNE, Jakarta. 

 

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Divisi Safety dan Security 

PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir, Jakarta. 
 

Berdasarkan hasil analisa menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh langsung 

secara positif dan signifikan terhadap kinerja sebesar 12,9%. Artinya, meningkatnya 

motivasi kerja maka akan diikuti dengan meningkatnya kinerja Divisi Safety dan Security 

PT. TIKI JNE, Jakarta. 

Hal ini memberikan penegasan dan interpretasi secara empiris tentang pentingnya 

motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan. Apabila pekerja mempunyai motivasi 

untuk mencapai tujuan pribadinya, maka mereka akan meningkatkan kinerjanya. 

Meningkatnya kinerja dari pekerja akan meningkatkan kinerja organisasi. Dengan 

meningkatnya motivasi pekerja akan meningkatkan kinerja individu, kelompok, maupun 

organisasi. 

Secara teoritik hasil penelitian ini selaras dengan pendapat Wibowo (2014: 323) yang 

menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan terhadap serangkaian proses perilaku 

manusia pada pencapaian tujuan. Pekerja di satu sisi melakukan pekerjaan mengharapkan 

kompensasi untuk pemenuhan kebutuhannya, dan di sisi lainnya untuk mencapai tujuan 

pribadinya guna mewujudkan prestasi kerjanya. Sedangkan kinerja organisasi diwujudkan 

oleh kumpulan kinerja dari semua pekerja untuk mencapai tujuan organisasi. Selain itu, 

menurut Busro (2018: 51), dengan memberikan motivasi yang tepat, karyawan akan 

terdorong untuk berbuat semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya, dan mereka 

meyakini bahwa dengan keberhasilan organisasi mencapai tujuan dan berbagai sasarannya, 

maka kepentingan-kepentingan pribadinya akan terpelihara pula.  

Secara empirik hasil penelitian ini mendukung penelitian relevan sebelumnya 

diantaranya yaitu penelitian Analisa (2011) dan Abrivianto et al. (2014) yang menyimpulkan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Dengan demikian secara teoritik dan pembuktian secara empirik yang dilaksanakan 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Divisi Safety dan Security PT. TIKI JNE, Jakarta. 

 

3. Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Divisi 

Safety dan Security PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir, Jakarta 
 

Berdasarkan hasil analisa menunjukkan bahwa kompensasi dan motivasi kerja 

bersama-sama berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Divisi Safety dan Security PT. TIKI JNE, Jakarta sebesar 40,3%. Artinya, jika karyawan 

merasa puas dengan kompensasi yang diberikan perusahaan maka akan meningkatkan 

motivasi kerjanya, sehingga karyawan tersebut akan menghasilkan kinerja tinggi. 

Hal ini memberikan penegasan dan interpretasi secara empiris tentang pentingnya 

kompensasi dan motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan. Kompensasi yang 
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diberikan kepada pegawai sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja dan motivasi 

kerja, serta hasil kerja. Perusahaan yang menentukan tingkat upah dengan 

mempertimbangkan standar kehidupan normal, akan memungkinkan pegawai bekerja 

dengan penuh motivasi. Hal ini karena motivasi kerja pegawai banyak dipengaruhi oleh 

terpenuhi tidaknya kebutuhan minimal kehidupan pegawai dan keluarganya. 

Secara teoritik hasil penelitian ini selaras dengan pendapat Madris (dalam Hamid, 

2014: 99) yang menyatakan bahwa secara tidak langsung terdapat hubungan bahwa jika 

terjadi kenaikan kompensasi akan berdampak pada motivasi kerja yang semakin tinggi dan 

kepuasan kerja kemudian akhirnya berpengaruh pada kinerja karyawan. Artinya, jika 

karyawan merasa puas dengan kompensasi yang diberikan perusahaan maka akan 

meningkatkan motivasi kerjanya, sehingga karyawan tersebut akan menghasilkan kinerja 

tinggi.  Menurut pendapat Wibowo (2014: 302), program insentif dirancang untuk 

meningkatkan motivasi kerja pekerja. Selain itu, insentif akan meningkatkan kepercayaan 

pekerja bahwa reward akan mengikuti kinerja tinggi. 

Secara empirik hasil penelitian ini mendukung penelitian relevan sebelumnya 

diantaranya yaitu penelitian Prakoso (2016) dan Aprilia (2017) yang menyimpulkan bahwa 

kompensasi dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Dengan demikian secara teoritik dan pembuktian secara empirik yang dilaksanakan 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja secara simultan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Divisi Safety dan Security PT. TIKI JNE, 

Jakarta. 

 

SIMPULAN  
 

1. Kompensasi berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Divisi Safety dan Security PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir, Jakarta sebesar 

51,6%.   

2. Motivasi kerja berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Divisi Safety dan Security PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir, Jakarta sebesar 

12,9%. 

3. Kompensasi dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh langsung secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan Divisi Safety dan Security PT. Tiki Jalur 

Nugraha Ekakurir, Jakarta sebesar 64,7%, sedangkan 35,3% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar model penelitian ini. 
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